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Nita Adillah Pratiwi. I11112006. Faktor-faktor Pengambilan Keputusan 
Keikutsertaan Peternak Sapi Potong dalam Program SPR di Kecamatan Tonra 
Kabupaten Bone dibawah bimbingan Sitti Nurani Sirajuddin sebagai pembimbing 
utama dan Muh. Ridwan sebagai pembimbing anggota. 
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pengambilan keputusan 
keikutsertaan peternak dalam program SPR di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan data 
kuantitatif dan kualitatif,  yang dimulai sejak awal Oktober-November 2016 di 
Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
dengan bantuan kuisioner. Analisis data yang digunakan adalah uji cochran.. Hasil 
penelitian menunjukkan 12 faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
peternak ikut serta dalam program SPR yaitu meningkatkan pengetahuan tentang 
pengolahan pakan, pengetahuan tentang mengontrol kesehatan ternak, ikut-ikutan, 
nilai sosial kebersamaan, meningkatkan pengetahuan tentang pemberian pakan pada 
ternak, meningkatkan pendapatan, pengalaman beternak yang kurang, adanya 
dukungan dari pemerintah, recording lebih mudah, adanya bantuan, mencari 
pengetahuan dan bentuk partisipasi masyarakat. 
 
 












Nita Adillah Pratiwi. I11112006. Factors decisionmaking Cattle Breeder's 
participation in the SPR program in the District Tonra Bone regency.  Below the 
streerage Sitti Nurani Sirajuddin as the main supervisor Muh. Ridwan as 
supervisor member. 
 
This study was to determine the factors that determine the decisionmaking 
Cattle Breeder's participation in the SPR program in the District Tonra, Bone. This 
type of research is quantitative descriptive. The  using quantitative and qualitative 
data, which started in early Oktober to November 2016 in the District Tonra, Bone. 
The data was collected through interviews with the help of questionnaires. Date 
analysis used Cochran statistc. The results showed 12 factors that affect the decision 
making of farmers participated in the program SPR is to improve knowledge about 
the feed processing, knowledge of controlling animal health, bandwagon, social 
values of togetherness, increasing knowledge about feeding on livestock, increase 
revenue, the experience of raising the less, government support, recording easier, 
their help, seek knowledge and forms of community participation 
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 Permintaan pangan hewani asal ternak (daging, telur dan susu) dari waktu 
kewaktu cenderung meningkat sejalan dengan pertambanan jumlah penduduk, 
pendapatan, kesadaran gizi, dan perbaikan tingkat pendidikan. Sementara itu pasokan 
sumber protein hewani terutama daging masih belum dapat mengimbangi 
meningkatnya jumlah permintaan dalam negeri.  
Ternak sapi  potong menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama 
sebagai bahan makanan berupa daging, disamping hasil ikutan lainnya seperti pupuk 
kandang, kompos, biogas, kulit, tulang dan lain sebagainya (Siregar, 2009). Sapi 
potong termasuk dalam komponen usaha yang cukup berperan dalam agribibisnis 
pedesaan, utamanya dalam sistem integrasi dengan subsektor pertanian lainnya, 
sebagai rantai biologis dan ekonomis sistem usaha tani. 
 Prospek beternak sapi potong di Indonesia masih tetap terbuka lebar dalam 
waktu yang lama. Hal ini disebabkan kebutuhan daging sapi dari tahun ke tahun terus 
menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan taraf ekonomi 
dan kesadaran akan gizi dari masyarakat. Selain itu, dengan semakin bertambahnya 
penduduk berarti akan semakin bertambah pula konsumsi daging sapi. Namun 
peningkatan permintaan daging sapi ini tidak diikuti oleh jumlah populasi ternak sapi 
potong (Yusuf & Nulik, 2008). Perkembangan usaha sapi potong didorong oleh 
permintaan daging yang terus menerus meningkat dari tahun ke tahun dan timbulnya 
keinginan sebagian besar peternak sapi untuk menjual sapi-sapinya dengan harga 
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yang lebih pantas. Perkembangan usaha sapi potong juga tidak lepas dari upaya 
pemerintah yang telah mendukung. Kondisi ini dapat menjadi motivasi dari para 
peternak untuk lebih mengembangkan usaha peternakan sapi potong sebagai upaya 
pemenuhan permintaan dan peningkatan pendapatan masyarakat (Siregar, 2008). 
Populasi sapi potong di Indonesia pada tahun 2015 mengalami pertumbuhan 
dengan jumlah populasi sapi potong sebesar 15,9 ekor. Jumlah populasi sapi potong 
di Indonesia dari tahun 2009-2015 mengalami peningkatan jumlah populasi. 
Peningkatan populasi sapi potong pada tahun 2015 sebesar 4,95% (BPS, 2015). 
Kemampuan produksi daging sapi dari populasi yang tersedia pada tahun 2015 hanya 
mencapai 523.927 ton, sementara kebutuhan daging sapi mencapai 640.000 ton 
dengan tingkat konsumsi sebesar 2,6 kg/kapita/tahun (Ditjennak, 2015). 
Kabupaten Bone merupakan daerah yang sangat baik untuk dijadikan sebagai 
tempat pengembangan ternak sapi potong. Dikarenakan adanya daya dukung 
kesesuaian iklim dan akses ke berbagai daerah konsumen lebih mudah. Kabupaten 
Bone memiliki keunggulan dalam usaha peternakan sapi potong karena ketersediaan 
lahan yang luas sehingga ketersediaan pakan ternak dapat terpenuhi dan kemampuan 
penduduk dalam menanganai ternak ini.  
Potensi peternak berskala kecil tersebut secara keseluruhan menjadi tulang 
punggung bangsa Indonesia untuk menyediakan bahan pangan asal hewan bagi 
seluruh penduduknya. Sehingga diperlukan kontribusi seluruh pemangku kepentingan 
peternakan dan kesehatan hewan untuk mengkonsolidasikan kekuatan peternak 
berskala kecil tersebut dalam kegiatan pra produksi, produksi, dan pasca produksi, 
serta kegiatan penunjang yang saling bersinergi dan berkelanjutan.. 
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Sentra Peternakan Rakyat (SPR) merupakan suatu kawasan tertentu sebagai 
media pembangunan peternakan dan kesehatan hewan yang di dalamnya terdapat 
populasi ternak tertentu yang dimiliki oleh sebagian besar pemukim di satu desa atau 
lebih, serta sumber daya alam untuk kebutuhan hidup ternak (air dan bahan pakan). 
Di dalam SPR yang merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
membangun kesadaran peternak dan mendorong tindakan kolektif. Melalui SPR, 
peternak berskala kecil baik individu maupun yang sudah tergabung dalam kelompok 
atau asosiasi didorong untuk berkonsolidasi membangun perusahaan kolektif yang 
dikelola secara profesional dalam satu manajemen (Ditjennak, 2016). 
SPR berangkat dari filosofi bahwa pembangunan peternakan dan kesehatan 
hewan yang mensejahterakan peternak rakyat hanya dapat diperoleh apabila 
pemerintah dan para pihak melakukan berbagai upaya yang memperhatikan prinsip 
satu manajemen, pengorganisasian (konsolidasi) pelaku, dan pemberdayaan peternak 
dalam rangka terwujudnya populasi ternak berencana. SPR adalah pusat pertumbuhan 
komoditas peternakan dalam suatu kawasan peternakan sebagai media pembangunan 
peternakan dan kesehatan hewan yang di dalamnya terdapat satu populasi ternak 
tertentu yang dimiliki oleh sebagian besar peternak yang bermukim di satu desa atau 
lebih, dan sumber daya alam untuk kebutuhan hidup ternak (air dan bahan pakan). 
Tujuan utama SPR yaitu mewujudkan usaha peternakan rakyat dalam suatu 
perusahaan kolektif yang dikelola dalam satu manajemen, meningkatkan daya saing 
usaha peternakan, melalui peningkatan pengetahuan, kesadaran dan penguatan 
keterampilan peternakan rakyat, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 
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kesejahteraan peternak rakyat, serta meningkatkan kemudahan pelayanan teknis dan 
ekonomis bagi peternak rakyat (Ditjennak, 2016). 
 Jumlah peternak yang bergabung di Sentra Peternakan Rakyat yang terdapat 
di Kabupaten Bone Kecamatan Tonra Desa Gareccing, Desa Biccoing dan Desa 
Muara dapat dilihat pada Tabel 1: 
Tabel 1. Jumlah Peternak Anggota SPR Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
No Nama Desa Jumlah Peternak 
1 Gareccing 141 
2 Biccoing 107 
3 Muara 90 
  Jumlah 338 
Sumber: Data Aset Kepemilikan Ternak dan Indukan Anggota SPR GABIMU 
Sejahtera Kecamatan Tonra Kabupaten Bone Sulawesi Selatan, 2016 
 
Tabel 1 menunjukkan banyaknya peternak yang ikut serta dalam program 
SPR di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Menurut Cindy (2010) yang mengatakan 
bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembuatan keputusan (decision 
making), diantaranya modal, motivasi, persepsi, proses belajar (pengalaman), minat, 
pendidikan, kemampuan mengambil resiko, pemberdayaan diri dan umur. Hal inilah 
yang menjadi dasar untuk mengetahun lebih banyak mengenai “Faktor-faktor 
pengambilan keputusan keikutsertaan peternak dalam program sentra 
peternakan rakyat kecamatan Tonra Kabupaten Bone”. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang menjadi 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pengambilan 
keputusan keikutsertaan peternak dalam program SPR di Kecamatan Tonra 
Kabupaten Bone. 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai bahan 
pembelajaran untuk perbaikan penulisan karya tulis selanjutnya. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak lain dengan memberikan 
informasi mengenai faktor-faktor yang menjadi landasan pengambilan keputusan 










Tinjauan Umum Sapi Potong 
Transformasi sektor pertanian ke sektor industri bagi negara sedang 
berkembang seperti Indonesia ini, tidaklah dapat dihindarkan. Karena Indonesia 
beranjak dari negara agraris menuju negara industri yang maju, maka peranan sektor 
pertanian masih tetap mewarnai kemajuan sektor industri, karena itulah diperlukan 
suatu kondisi struktur ekonomi yang seimbang antara bidang industri yang kuat 
dengan dukungan pertanian yang tangguh (Soekartawi, 2003).  
Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis dengan 
rantai kegiatannya tidak hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga meluas 
hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di hulu, produksi 
bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat mendukung tercapainya 
produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, penanganan pascapanen 
memegang peranan yang sangat kuat untuk meningkatkan kualitas dan nilai tambah 
(value added) bagi daging sapi. Kegiatan-kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
integritas agar terbentuk sistem industri peternakan sapi potong yang kuat (Rianto 
dan Purbowati, 2009). 
Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena 
karateristik yang dimiliki, seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan kualitas daging 
cukup baik. Sapi-sapi inilah umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, yang dipelihara 
secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan berat badan yang 
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ideal untuk di potong. Pemeliharaan bakalan yang baik menjadi langkah awal yang 
sangat menentukan keberhasilan usaha. Salah satu tolak ukur penampilan produksi sapi 
potong adalah pertambahan berat badan harian (Abidin, 2002).  
Prospek peternakan sapi potong di Indonesia masih tetap tebuka lebar dalam 
waktu yang lama. Hal ini disebabkan permintaan daging dari tahun ke tahun terus 
menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini sejalandengan peningkatan taraf ekonomi dan 
kesadaran akan gizi dari masyarakat. Namun, peningkatan permintaan daging sapi ini 
tidak diikuti oleh jumlah populasi ternak sapi potong. Tidak heran kalau setiap tahun 
permintaan persediaan daging sapi Indonesia semakin menurun terhadap jumlah 
penduduk walaupun jumlah populasi ternak sapi potong meningkat (Sugeng, 2002). 
Menurut Rianto dan Purbowati (2009), tata laksana dan cara pemeliharaan 
ternak yaitu cara pemeliharaan intensif, pemeliharaan ekstensif dan pemeliharaan 
semiintensif : 
1. Pemeliharaan secara ekstensif  
Pemeliharaan sapi secara ekstensif biasanya terdapat di daerah-daerah yang 
mempunyai padang rumput luas seperti di Nusa Tenggara, Sulawesi Selatan dan 
Aceh. Sepanjang hari sapi digembalakan di padang penggembalaan, sedangkan pada 
malam hari sapi hanya dikumpulkan di tempat-tempat tertentu yang diberi pagar, 
disebut kandang terbuka. Pada pemeliharaan secara ekstensif, kandang hanya 
digunakan untuk berlindung pada saat-saat tertentu saja (berfungsi secara parsial), 
yaitu pada malam hari dan saat-saat istirahat. Bahkan pada sistem pemeliharaan ini, 
kadang-kadang kandang tidak ada sehingga ternak hanya dapat berlindung di bawah 
pohon yang ada di padang penggembalaan tersebut.  
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2. Pemeliharaan secara intensif  
 
Pemeliharaan secara intensif yaitu ternak dipelihara secara terus menerus di 
dalam kandang sampai saat dipanen sehingga kandang mutlak harus ada. Seluruh 
kebutuhan sapi disuplai oleh peternak, termasuk pakan dan minum. Aktivitas lain 
seperti memandikan sapi juga dilakukan di dalam kandang.  
3. Pemeliharaan secara semi intensif  
 
Pemeliharaan sapi secara semiintensif merupakan perpaduan antara kedua cara 
pemeliharaan diatas. Jadi, pada pemeliharaan sapi secara semiintensif ini harus ada 
kandang dan tempat penggembalaan. 
Faktor-faktor Pengambilan Keputusan 
Menurut Pristiana (2009), bahwa pengambilan keputusan individu itu 
dipengaruhi oleh dasar-dasar perilaku individual, persepsi, motivasi dan pembelajaran 
individu, selain itu juga perubahan yang terjadi dapat mempengaruhi nilai dan sikap 
seseorang dan pada akhirnya mempengaruhi pula pengambilan keputusan yang 
dibuatnya. 
Pembuatan keputusan merupakan fungsi utama seorang manajer begitu pula 
bagi seorang wirausahawan. Kegiatan pembuatan keputusan meliputi 
mengidentifikasikan masalah dan pencarian alternatif keputusan yang baik. 
Pembuatan keputusan diperlukan pada semua tahapan kegiatan manajemen, baik pada 
saat proses pembuatan perencanaan, pada tahap implementasi atau operasionalisasi 
kegiatan maupun pada tahap pengawasan yang mencakup pemantauan, pemeriksaan 
dan penilaian (evaluasi) terhadap hasil pelaksanaan dari rencana agar hasil yang 
24 
 
diperoleh sesuai dengan target baik dalam jumlah, mutu, biaya serta penggunaan 
sumber lainnya secara efektif dan efisien. Seorang wirausaha harus mulai 
menerapkan keputusan, semua keragu-raguan dan ketidakpastian haruslah dibuang 
jauh-jauh. Apabila dihadapkan pada situasi harus memilih, maka harus membuat 
pertimbangan-pertimbangan yang matang. Mengumpulkan informasi dan jika 
diperlukan meminta pendapat orang lain. Setelah itu, mengambil keputusan dan 
menghindari keragu-raguan dengan berbagai alternatif yang ada dalam pikiran, para 
Wirausaha akan dapat mengambil keputusan yang terbaik (Hadi, 2011).  
Menurut Terry (1989) faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 
mengambil keputusan sebagai berikut: 
1. Hal-hal yang berwujud maupun tidak berwujud, yang emosional maupun rasional 
perlu diperhitungkan dalam pengambilan keputusan; 
2. Setiap keputusan nantinya harus dapat dijadikan bahan untuk mencapai tujuan 
organisasi; 
3. Setiap keputusan janganlah berorientasi pada kepentingan pribadi, perhatikan 
kepentingan orang lain; 
4. Jarang sekali ada 1 pilihan yang memuaskan; 
5. Pengambilan keputusan merupakan tindakan mental. Dari tindakan mental ini 
kemudian harus diubah menjadi tindakan fisik; 
6. Pengambilan keputusan yang efektif membutuhkan waktu yang  cukup lama; 




8. Setiap keputusan hendaknya dikembangkan, agar dapat diketahui apakah 
keputusan yang diambil itu betul; dan 
9. Setiap keputusan itu merupakan tindakan permulaan dari serangkaian kegiatan 
berikutnya. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembuatan keputusan (decision 
making), diantaranya modal, motivasi, persepsi, proses belajar (pengalaman), minat, 
pendidikan, kemampuan mengambil resiko, pemberdayaan diri dan umur (Mustofa 
dkk, 2015). Dalam penelitian ini yang akan dibahas lebih lanjut mengenai faktor 
ketersediaan modal, pengetahuan peternak, keinginan memperoleh pendapatan, 
keinginan memperoleh status sosial, adanya dukungan dari pemerintah, ketersediaan 
sarana dan prasarana, minat dan kemampuan mengambil resiko. 
1. Modal 
Sarosa (2003) mendefinisikan modal sebagai jumlah uang yang ditanamkan 
dalam suatu usaha. Uang inilah yang akan digunakan untuk membiayai kegiatan 
usaha sampai dapat menghasilkan laba sendiri. Modal uang yang dapat digunakan 
oleh seseorang untuk memulai usaha dapat berasal dari berbagai sumber. Sumber 
modal dapat diperoleh dengan tiga cara yaitu : modal sendiri, meminjam dan kerja 
sama dengan pihak lain. Sumber modal sendiri dapat berasal dari warisan, tabungan, 
menjual / menggunakan aset yang kurang produktif. Meminjam dapat berasal dari 
perorangan dan lembaga keuangan.  
2. Pengetahuan Peternak 
Tingkat pengetahuan peternak haruslah senantiasa ditingkatkan baik melalui 
kegiatan penyuluhan tentang pengolahan limbah peternakan menjadi biogas 
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dikalangan peternak itu sendiri. Hal ini nantinya akan berdampak positif pada 
pengembangan teknologi biogas sebagai bagian dari proses pengolahan limbah 
peternakan itu sendiri (Rahayu, 2013). 
Pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman baik oleh diri sendiri maupun 
belajar dari orang lain, pengetahuan juga diperoleh dari pendidikan baik secara 
formal maupun informal. Pendidikan formal yang minimal telah ditempuh dapat 
diperkirakan tingkat dan jenis pengetahuan yang dimiliki untuk dicocokkan dengan 
kebutuhan organisasi yang bersangkutan. Masalah yang sering terjadi adalah 
sertifikat seseorang tidak merupakan jaminan penuh bahwa ia memilik pengetahuan 
yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Sulitnya menyatakan bahwa seseorang 
yang telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah tingkat atas misalnya 
memiliki pengetahuan yang seyogianya dimiliki mereka yang telah menyesuaikan 
pendidikan pada tingkat itu. Hal itu antara lain karena menyangkut kemampuan 
intelektual seseorang disamping mutu sekolah yang dijadikan tempat menimba ilmu 
(Siagian, 2003). 
Pengalaman kerja juga merupakan salah satu indikator meningkatnya 
pengetahuan manusia serta dapat berpengaruh terhadap kemampuan menjalankan 
pekerjaan. Pengalaman kerja dapat diketahui dari lamanya seseorang tersebut 
menggeluti usaha atau pekerjaannya (Nitisemito dan Burhan, 2004). 
3. Keinginan Memperoleh Pendapatan 
Analisis usaha ternak sapi sangat penting sebagai kegiatan rutin suatu usaha 
ternak komersil. Dengan adanya analisis usaha dapat dievaluasi dan mencari langka 
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pemecahan berbagai kendala, baik usaha untuk mengebangkan, rencana penjualan 
maupun mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu (Murtidjo, 1993).  
Usaha ternak sapi telah memberi kontibusi dalam peningkatan pendapatan 
keluarga peternak. Soekartawi (1995) menyatakan bahwa peningkatan pendapatan 
keluarga peternak sapi tidak dapat dilepaskan dari cara mereka menjalankan dan 
mengelola usaha ternaknya yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan 
faktor ekonomi. 
4. Keinginan Memperoleh Status Sosial yang Tinggi 
Status sosial adalah kedudukan sosial seseorang dalam kelompok masyarakat 
(meliputi keseluruhan posisi sosial yang terdapat dalam kelompok masyarakat). 
Status sosial merupakan pencerminan akan hak dan kewajiban yang harus dijalankan 
oleh individu. Ukuran status sosial dapat dilihat dari segi ukuran kekayaan, ukuran 
kekuasaan, ukuran kehormatan dan ukuran ilmu pengetahuan (Juwita, 2012). 
Setiap masyarakat memiliki ukuran tertentu untuk menghargai suatu hal yang 
ada dalam masyarakat tersebut. Masyarakat akan menghargai sesuatu lebih tinggi 
atau rendah tergantung pada sudut pandang masing-masing. Jika masyarakat lebih 
menghargai kekaayaan material dibandingkan yang lainnya, orang-orang yang 
memiliki kekayaan yang banyak akan memperoleh posisi pada tingkat tertinggi, 
sedangkan mereka yang tidak memiliki kekayaan banyak akan selalu berada pada 
posisi tingkatan lapisan masyarakat paling bawah. Gejala ini menyebabkan 
munculnya pelapisan masyarakat yaitu pembedaan posisi orang atau kelompok 
dengan orang atau kelompok yang lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa status 
sosial terjadi karena adanya sesuatu yang dihargai. Banyak orang cenderung 
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melakukan kegiatan usaha dengan dasar agar posisi mereka dimata masyarakat akan 
lebih tinggi dibandingkan dengan hanya sekedar menjadi buruh. Hal ini juga 
dikuatkan dengan kondisi lingkungan yang secara alamiah dan turun temurun 
menjadikan perbedaan kasta yang dilihat dari sisi finansial dan kepemilikan lahan tau 
jenis usaha yang dijalankan (Ahira, 2012). 
5. Adanya Dukungan Pemerintah 
Berbagai cara telah dilakukan dalam pengembangan usaha peternakan namun 
secara umum usaha peternakan belum berjalan secara optimal. Keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM) peternak, peternak lebih banyak mengandalkan kemampuan 
secara tradisional dalam pengolahan usahanya. Tingkat kemampuan peternak perlu 
mendapatkan perhatian dalam implementasi pengembagan usaha karena dengan 
kemampuan yang tinggi dapat mempengaruhi usaha peternakan tersebut. Rendahnya 
kemampuan peternak menyebabkan ketidakberdayaan peternak dalam pengelolaan 
usaha peternakannya. Oleh karena itu diperlukan dukungan pemerintah dalam 
peningkatan kemampuan peternak untuk dapat mengelola usahanya dengan baik. Hal 
ini dapat dilakukan melalui penyuluhan dan pelatihan peningkatan kapasitas 
pengetahuan dan keterampilan peternak (Kalituri, 2012). 
6. Ketersediaan sarana dan Prasarana Pendukung Usaha 
Ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam usaha peternakan 
untuk membantu menunjang kelancaran proses usaha yang dijalankan. Secara teknis, 
sebelum usaha beternak dimulai, seorang peternak wajib memahami 3 (tiga) unsur 
produksi yaitu: manajemen (pengelolaan usaha peternakan), breeding (pembibitan) 
dan feeding (makanan ternak/pakan) (Rasyaf, 2001). 
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Selain sarana dan prasarana fisik, dalam rangka pengembangan agribisnis 
peternakan disuatu wilayah juga diperlukan adanya penyediaan sarana-sarana 
(fasilitas) pelayanan peternakan yang mutlak diperlukan mengingat fasilitas 
peternakan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan 
usaha ternak dalam meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinuitas produksi ternak. 
Ketersediaan fasilitas pelayanan seperti bibit, pakan, kesehatan dan penyuluhan perlu 
didekatkan kepada peternak dengan jumlah yang memadai dan pelayanan yang lebih 
baik agar efisien dalam pelayanannya yakni dapat melayani sebanyak mungkin 
pemakai jasa dengan jarak tempuh yang dekat sehingga usaha peternakan dapat 
berkembang dengan baik (Sholihat, 2002). 
7. Minat 
Pristiana (2009) menyatakan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan hal yang diimpikan, terutama yang 
menguntungkan dan mendatangkan kepuasan. Minat adalah kecenderungan untuk 
memperhatikan dan mencari obyek tertentu, perhatian terhadap obyek cenderung 
mempengaruhi perilaku individu dalam kegiatan. 
8. Keberanian Mengambil Resiko 
Para wirausaha merupakan pengambil resiko yang sudah diperhitungkan. 
Mereka bergairah terhadap tantangan. Wirausaha menghindari situasi resiko rendah 
karena tidak ada tantangannya dan menjauhi resiko tinggi, karena mereka ingin 
berhasil, mereka mendapat kepuasan besar dalam melaksanakan tugas-tugas sukar 
tapi realistik dengan menerapkan keterampilan mereka. Jadi situasi risiko kecil dan 
situasi risiko tinggi karena sumber kepuasan ini tidak mungkin terdapat pada masing-
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masing situasi itu. Ringkasnya, wirausaha mempunyai tantangan yang sukar namun 
dapat dicapai (Meredith, 2000). 
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko merupakan salah satu 
nilai utama dalam kewirausahaan. Wirausaha yang tidak mau mengambil resiko akan 
sukar memulai atau berinisiatif. Sebagai wirausahawan sebaiknya berani mengambil 
keputusan dalam situasi penuh ketidakpastian, sambil menimbang kemungkinan 
sukses dan ruginya (Suryana, 2003). 
Kemampuan pengelola dalam menghadapi resiko merupakan salah satu hal 
yang turut mempengaruhi keputusan dalam pendanaan perusahaan dan profitabilitas 
yang dicapai.Hal ini merupakan salah satu ciri jiwa kewirausahaan yang melekat pada 
sebagian besar pengelola usaha kecil (Kasmir, 2007). 
Sentra Peternakan Rakyat (SPR) 
SPR berangkat dari filosofi bahwa pembangunan peternakan dan kesehatan 
hewan yang mensejahterakan peternak rakyat hanya dapat diperoleh apabila 
pemerintah dan para pihak melakukan berbagai upaya yang memperhatikan prinsip 
satu manajemen, pengorganisasian (konsolidasi) pelaku, dan pemberdayaan peternak 
dalam rangka terwujudnya populasi ternak berencana. 
SPR adalah pusat pertumbuhan komoditas peternakan dalam suatu kawasan 
peternakan sebagai media pembangunan peternakan dan kesehatan hewan yang di 
dalamnya terdapat satu populasi ternak tertentu yang dimiliki oleh sebagian besar 
peternak yang bermukim di satu desa atau lebih, dan sumber daya alam untuk 
kebutuhan hidup ternak (air dan bahan pakan). 
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SPR mengoptimalkan pemanfaatan sumber dana dan sumber daya menuju 
bisnis kolektif dari semua pihak, yaitu fasilitas dari: 1) Direktorat Jenderal Peternakan 
dan Kesehatan Hewan berupa sarana dan pelayanan teknis; 2) Pemerintah Daerah 
berupa sarana dan pelayanan pemasaran; 3) Akademisi, Badan Penelitian dan 
Pengembangan, Badan Pengembangan SDM berupa pengawalan dan pendampingan 
SDM; 4) Kementerian/Lembaga Terkait berupa layanan ekonomi; dan 5) Swasta 
berupa asuransi, kemitraan dan investasi. 
Secara garis besar prinsip pengembangan SPR adalah sebagai berikut: 
1. Satu manajemen 
Pengelolaan usaha peternakan secara kolektif dalam satu aturan menyangkut 
pelayanan teknis, pendampingan/ pengawalan, ekonomis, dan pemasaran. 
2. Penguatan pelayanan 
Pemenuhan pelayanan teknis minimal dan kebutuhan pelayanan lainnya untuk 
meningkatkan produksi ternak dan daya saing peternakan. Contoh: Setiap SPR 
minimal harus ada Puskeswan dan Pos IB. 
3. Penguatan kelembagaan 
Membentuk organisasi SPR untuk mewujudkan usaha peternakan yang 
berorientasi bisnis dan berbadan hukum. 
4. Peningkatan SDM 
Meningkatkan kemampuan pengurus SPR (GPPT dan Manajer) dalam 
pengelolaan organisasi dan kewirausahaan. Disamping itu, juga meningkatkan 
kemampuan peternak dalam mengakses informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, serta 
penguatan kendali produksi dan pasca produksi ternak. 
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5. Memenuhi Skala Usaha 
Mengelola peternak skala kecil dengan kriteria populasi tertentu sebagai 
produsen yang diorganisasi berorientasi bisnis. 
6. Kemandirian usaha 
Mendorong usaha peternakan menjadi usaha utama sebagai usaha pokok 
untuk kesejahteraan peternak. 
7. Integrasi kewenangan 
Dalam membangun peternakan dan kesehatan hewan diperlukan sinergi 
fungsi dan kewenangan dari pemangku kepentingan. Dalam hal pengelolaan, 
diperlukan sinergi instansi pusat, daerah, perguruan tinggi/litbang, sektor dan sub 
sektor lainnya. Sedangkan dalam hal penganggaran SPR diperlukan sinergi antara 
APBN, APBD I, APBD II, Swasta, BUMN-D, dan masyarakat. 
8. Pendampingan dan pengawalan (Litbang, dan PT) 
Pendampingan dan pengawalan diperlukan untuk transfer informasi dan 
teknologi secara efektif dan efisien sesuai kondisi spesifik daerah baik oleh perguruan 
tinggi setempat maupun instansi litbang (bagi daerah yang tidak ada perguruan 
tinggi). 
9. Multi produk dan komoditas 
Produk yang dikembangkan dalam SPR tidak hanya komoditas utama 







Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2016  yang 
bertempat di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Pemilihan lokasi dilakukan dengan 
alasan Sentra Peternakan Rakyat (SPR) di Kabupaten Bone hanya terdapat di 
Kecamatan Tonra. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian Kuantitatif Deskriptif 
yang bertujuan mendeskripsikan faktor-faktor pengambilan keputusan keikutsertaan 
peternak dalam program SPR. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah para peternak yang ikut serta dalam 
program SPR yaitu sebanyak 338 peternak. 
Sampel didapatkan melalui rumus Slovin dan penentuan sampelnya dilakukan 
dengan cara menetukan sampel dan populasi yang memenuhi karakteristik tertentu 
sebagai pembatas. 
Dari jumlah populasi tersebut dilakukan penentuan jumlah sampel minimum 






n = ------------ 
      1 + N e² 
 
Dimana: 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Tingkat kelonggaran (15%). 
Sehingga diperoleh jumlah sampel: 
N 
n = ------------ 
      1 + N e² 
 
  338 
n = ---------------- 
      1 + 338 (0,15)² 
 
   338 
n = ----------------- 
      1 + 338 (0,0225) 
 
  338 
n = ---------------- 
            8,605 
 
n = 39,127 
n = 39 
Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 39 






Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan : 
1. Data kualitatif  yaitu data yang terdiri dari tanggapan dari peternak keikutsertaan 
dalam program Sentra Peternakan Rakyat. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka berdasarkan 
kuisioner yang berhubungan dengan penelitian, seperti jumlah peternak secara 
keseluruhan yang mengidentifikasi keikutsertaan dalam program SPR. 
Sumber data yang digunakan : 
a. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak tentang keikutsertaan dalam program SPR. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Biro Pusat 
Satatistik, pemerintah setempat, dan lain-lain yang telah tersedia yang berupa 
keadaan umum lokasi yang meliputi gambaran lokasi, sejarah singkat dan lain-
lain di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone.  
Metode Pengambilan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 
langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak.  
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan peternak yang ikut serta dalam program SPR. 
c.  Kuisioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan daftar-




Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
bersifat eksploratif yang didasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi peternak 
ikut serta dalam program SPR dengan menggunakan Uji Cochran. Sedangkan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menjadi alasan peternak dalam pengambilan 
keputusan digunakan persentase. 
1. Uji Cochran 
Uji Cochran digunakan untuk menguji tiga sampel atau lebih dengan catatan 
reaksi (hasil) terhadap suatu perlakuan hanya dinyatakan dalam dua nilai, yaitu 0 dan 
1 oleh karena itu uji cocran dilakukan pada penelitian uji sampel yang mempunyai 
data berskala nominal (kategori) (Singgih, 2002).  
2. Hipotesis 
Ho = Tidak terdapat signifikansi pada setiap faktor yang ada dalam pengambilan 
keputusan peternak. 
Ha = Terdapat signifikansi pada setiap faktor yang ada dalam pengambilan keputusan 
peternak. 
3. Mencari Q hitung 
Rumus Uji Cochran adalah sebagai berikut : 
 
 
    
 
Dimana 
K adalah jumlah variabel 
Cj adalah total respon pada variabel (kolom) 
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Ri adalah total respon pada pengamatan (baris) 
4.  Penentuan Q tabel (Qtab): 
Dengan α = 0,05, derajat kebebasan (dk) = k – 1, maka diperoleh Q tab (0,05; df) dari 
tabel Chi Square Distribution. 
5. Keputusan:           
Tolak Ho dan terima Ha, jika Q hit > Q tab 
Terima Ho dan tolak Ha, jika Q hit < Q tab 
6. Persentase  
Persentase digunakan sebagai alat analisis faktor-faktor yang menjadi prioritas 
peternak dalam menentukan keputusan ikut serta dalam program SPR. Data yang 
diperoleh diolah ke dalam bentuk presentase menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Dimana : 
P adalah presentase responden yang memilih kategori tertentu 
Fi adalah jumlah responden yang memilih kategori tertentu 
ΣFi adalah banyaknya jumlah responden 
Konsep Operasional 
Konsep operasional pada penelitian mengenai faktor-faktor pengambilan 
keputusan peternak keikutsertaan dalam program SPR di Kecamatan Tonra 
Kabupaten Bone sebagai berikut : 
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1. Pengambilan keputusan keikutsertaan peternak merupakan alasan-alasan yang 
menjadikan peternak ikut serta dalam program SPR.  
2. Peternak merupakan masyarakat yang melakukan usaha peternakan dan ikut serta 
dalam Program SPR di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. 
3. Sentra Peternakan Rakyat (SPR) sebagai media pertumbuhan peternak yang 




















KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak dan Keadaan Geografis  
Kecamatan Tonra secara administrasi berada pada bagian selatan Bone yang 
berjarak 64 km dari ibu kota Kabupaten Bone. Luas Kecamatan Tonra sekitar 130,47 
km
2
. Adapun batas-batas dari Kecamatan Tonra adalah sebagai berikut:  
a. Utara : Kecamatan Mare 
b. Selatan : Kecamatan Salomekko 
c. Barat : Kecamatan Kahu 
d. Timur : Teluk Bone  
Secara geografis, Kecamatan Tonra merupakan sebagian dataran rendah yang 
cukup subur untuk pertanian dan perkebunan, sebagian merupakan daerah pesisir 
pantai yang cocok untuk pertambakan dan perikanan laut.  
Keadaan Demografis  
Jumlah penduduk Kecamatan Tonra Kabupaten Bone adalah 13.536 jiwa yang 
terdiri dari jenis kelamin, berbagai latar belakang usia, tingkat pendidikan dan jumlah 
ternak.  
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Penduduk suatu wilayah merupakan sumber daya yang dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu maka 
peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah sangat penting dilakukan melalui 
peningkatan pendidikan maupun pengetahuan serta keterampilannya. Jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase(%) 
1. Laki-laki 6.554 48,4% 
2. Perempuan 6.992 51,6% 
 Jumlah 13.546 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, 2016 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Tonra, 
Kabupaten Bone berjumlah 13.536 jiwa dimana berdasarkan jenis kelamin, 
perempuan lebih mendominasi jumlah penduduk yakni berjumlah 6.992 jiwa atau 
51,6%. Secara keseluruhan, penduduk di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
mayoritas perempuan. Hal  ini dikarenakan   tingkat   kelahiran perempuan lebih 
tinggi dibandingkan laki-laki. 
2.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Umur mempunyai hubungan terhadap rensposibilitas seseorang akan 
penawaran tenaga kerjanya. Semakin meningkat umur seseorang semakin besar 
penawaran tenaga kerjanya. Umur dapat mempengaruhi kemampuan dan prestasi 
bekerja secara fisik maupun secara mental. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok 
umur dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No Kelompok Umur Jumlah (Jiwa) Persentase(%) 
1. 0-15 4.487 33,1% 
2. 15-45 6.844 50,5% 
3. >45 2.215 16,4% 
 Jumlah 13.546 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, 2016 
 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok umur yang mendominasi penduduk di 
Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone adalah kelompok umur 15-45 yakni sebanyak 
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6.844 jiwa dengan persentase sebesar 50,5%. Sedangkan untuk kelompok umur 0-15 
sebanyak 4.487 jiwa dengan persentase sebesar 33,1% dan kelompok umur > 45 
sebanyak 2.215 jiwa atau 16,4%. Hal ini menandakan bahwa tingginya angka 
kelahiran di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Swastha (1997) yang menyatakan bahwa tingkat  produktifitas kerja seseorang akan 
mengalami peningkatan sesuai dengan  pertambahan umur, kemudian akan menurun 
kembali menjelang usia tua.  
Sarana dan Prasarana 
 
Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana umum 
mendukung kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah merupakan hal yang 
sangat penting.  
Adapun jenis dan jumlah sarana sosial yang terdapat di Kecamatan Tonra, 
Kabupaten Bone dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Sarana Pendidikan  
 
Dalam upaya peningkatan kecerdasan bangsa maka salah satu faktor yang 
penting untuk diperhatikan yaitu ketersediaan sarana pendidikan yang sesuai dengan 
keadaan penduduk setempat. Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat 
dibutuhkan dalam masa pembangunan. Maka salah satu cara untuk mewujudkan hal 
tersebut diperlukan adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai perhatian 
utama yaitu dengan menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 
Sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Sarana Pendidikan Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase(%) 
1. TK 18 47,4% 
2. SD/MI 15 39,5% 
3. SMP/MTS 4 10,5% 
4. SMA/MA 1 2,6% 
 Jumlah 38 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4 Dapat diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan di 
Kecamatan Tonra Kabupaten Bone yang terbanyak adalah Taman Kanak-kanak 
dengan jumlah sebanyak 18 unit dengan persentase sebesar 47,4% yang tersebar di 11 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Tonra. Hal ini menandakan bahwa sarana pendidikan 
sangat penting bagi tingkat kemajuan suatu daerah. kenyataan tersebut menunjukkan 
bahwa upaya peningkatan kecerdasan  masyarakat di daerah ini telah didukung oleh 
ketersediaan sarana pendidikan.  
2. Sarana Kesehatan  
Kecamatan Tonra dalam menjaga dan mengatisipasi segala kemungkinan 
yang dapat terjadi dalam bidang kesehatan menyediakan sarana dan prasarana dalam 
bidang kesehatan di 11 Desa/Kelurahan.Adapun banyaknya sarana kesehatan di 
Kecamatan Tonra Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Sarana Kesehatan Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentas(%) 
1. Puskesmas 1 2,85% 
2. Puskesmas Keliling 1 2,85% 
3. Pustu 2 5,8% 
4. Posyandu 22 62,8% 
5. Poskesdes 9 25,7% 
 Jumlah 35 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, 2016 
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Pada Tabel 5, terlihat bahwa sarana kesehatan yang terdapat di Kecamatan 
Tonra, Kabupaten Bone, terdiri dari lima sarana kesehatan antara lain : Puskesmas, 
Puskesmas Keliling, Pustu, Posyandu dan Poskedes. Sarana kesehatan yang 
terbanyak yaitu Posyandu dengan jumlah 22 unit atau 62,8%. Hal ini disebabkan 
karena posyandu tersebut terdapat disetiap desa. Melihat kenyataan tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa ketersediaan sarana kesehatan di daerah tersebut cukup 
tersedia dengan baik. 
Sarana Peribadatan 
Ketersediaan sarana peribadatan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh 
setiap manusia. Sarana peribadatan yang terdapat disuatu daerah menunjukkan agama 
yang di anut oleh masyarakat tersebut. Ketersediaan sarana peribadatan di Kecamatan 
Tonra, Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Sarana Peribadatan Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
No Jenis Kelamin Jumlah (Unit) Persentase(%) 
1.   Mesjid 30 83,3% 
2. Mushollah/Langgar 6 16,7% 
 Jumlah 36 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, 2016 
 
Pada Tabel 6, dapat terlihat bahwa di Kecamatan Tonra terdapat dua jenis 
sarana peribadatan yakni mesjid dan mushollah. Ini mencerminkan bahwa penduduk 
atau masyarakat di Kecamatan Tonra adalah mayoritas pemeluk agama islam. 
Adapun jumlah mesjid di daerah tersebut yaitu sebanyak 30 unit atau 83,3% dan 





Salah satu daerah di Sulawesi selatan yang memiliki komoditas peternakan 
yang cukup tinggi adalah Kabupaten Bone terutama peternakan sapi potong. Jumlah 
populasi ternak yang ada di Kecamatan Tonra Kabupaten Bone dapat dilihat Table 7. 
Tabel 7. Jumlah Populasi Ternak Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) Persentase(%) 
1. Sapi 9.048 7,81% 
2. Kerbau 182 0,15% 
3. Kambing 271 0,23% 
4. Kuda 492 0,42% 
5. Ayam Buras 77.809 67,2% 
6. Ayam Ras Pedaging 26.707 25,2% 
7. Itik 1.257 1,09% 
 Jumlah 115.706 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, 2016 
Berdasarkan Tabel 7 Dapat diketahui bahwa produksi ternak besar yang 
terbanyak adalah sapi potong dengan jumlah populasi sebanyak 9.048 ekor atau 
7,81%, sedangkan ternak unggas yang paling besar memberikan hasil adalah ayam 
buras sebanyak 77.809 ekor atau 67,2%. Hal ini menandakan peternak di Kecamatan 








KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
Umur merupakan salah satu karakteristik internal dari individu yang ikut 
mempengaruhi fungsi biologis dan fisiologis peternak. Umur akan mempengaruhi 
peternak dalam mempelajari, memahami dan mengadopsi inovasi dalam usaha 
peternakan yang dijalankannya, umur juga berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas kerja yang dilakukan peternak. Untuk mengetahui tingkat umur 
responden, maka dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok umur yang dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Kecamatan Tonra  
Kabupaten Bone 
No Klasifikasi Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1. 20-30 5 12,8% 
2. 31-40 16 41% 
3. 41-50 13 33,3% 
4. 51-60 4 10,2% 
5. 61-70 1 2,7% 
 Jumlah 39 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Tabel 8, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur antara 41-50 
tahun yaitu 16 orang atau 41%. Hal ini berarti bahwa rata-rata peternak di yang ikut 
serta dalam program SPR Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, masih berada pada 
kelompok usia produktif untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan usahanya. 
Kemampuan bekerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor umur. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa responden lebih banyak dalam kategori umur produktif, yang 
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memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam mengelola usaha peternakan sapi 
potong agar lebih produktif produktifitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Kasim dan 
Sirajuddin (2008), usia non produktif berada pada rentan umur 0-14 tahun, usia 
produktif 15–56 tahun dan usia lanjut 57 tahun keatas. Semakin tinggi umur 
seseorang maka orang tersebut lebih cenderung untuk berpikir lebih matang dan 
bertindak lebih bijaksana. Secara fisik akan mempengaruhi produktifitas usaha 
ternak, dimana semakin tinggi umur peternak maka kemampuan kerjanya relatif 
menurun. Pada umumnya, peternak yang berusia muda dan sehat mempunyai 
kemampuan fisik yang lebih besar dari pada peternak yang lebih tua serta peternak 
yang berusia muda juga lebih cepat menerima hal-hal yang baru dianjurkan. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari pencipta. 
Perbedaanjenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran tingkat 
kesulitan dari pekerjaan yang digeluti seseorang. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin yang terdapat di Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Kecamatan Tonra  
Kabupaten Bone 
No Klasifikasi Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1. Laki-laki 37 94,9% 
2. Perempuan 2 5,1% 
 Jumlah 39 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
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Berdasarkan Tabel 9, Menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan 
jenis kelamin didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 37 orang (94,9%) 
dibandingkan dengan perempuan yaitu sebanyak 2 orang (5,1%) . Hal ini 
memperlihatkan bahwa laki-laki yang mendominasi dalam memelihara ternak sapi 
dan perempuan hanya membantu saja dalam usaha ternak sapinya, namun saling 
melengkapi. Karena usaha ini membutuhkan tenaga kerja, namun tidak menutup 
kemungkinan bagi kaum perempuan juga mampu melakukannya. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan faktor yang paling mempengaruhi kehidupan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari. Ada atau tidaknya pekerjaan seseorang akan berimbas 
pada peningkatan pendapatan ataupun taraf hidup seseorang. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pekerjaan anggotan SPR, Kecamatan Tonra, 
Kabupaten Bone  dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Kecamatan Tonra  
Kabupaten Bone 
No Klasifikasi Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1. Petani-Peternak 36 92,3% 
2. Tukang Kayu 1 2,5% 
3. Wiraswasta 1 2,5% 
4. PNS 1 2,5% 
 Jumlah 39 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 10, Menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan 
jenis pekerjaan yaitu sebanyak 36 orang menganggap petani-peternak merupakan 
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pekerjaan pokok. Hal ini dikarenakan tempat tinggal responden padat dengan sektor 
pertanian sehingga sebagian besar mata pencaharian sebagai petani-peternak. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat pendidikan petani pada umumnya akan mempengaruhi cara dan pola 
pikir petani. Pendidikan yang relatif tinggi dan umur yang relatif muda menyebabkan 
petani tersebut relatif dinamis. Pendidikan juga dikenal sebagai sarana belajar dalam 
meningkatkan pengetahuan yang selanjutnya diperkirakan akan menanamkan suatu 
sikap yang menguntungkan menuju praktek pertanian yang lebih modern. 
Keterbatasan pendidikan yang dimiliki oleh petani sangat berpengaruh kepada pola 
pikir dan wawasan petani dalam memutuskan kegiatan yang akan dilakukan Adapun 
klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang terdapat di Kecamatan 
Tonra, Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Tonra  Kabupaten Bone 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1. Tidak Sekolah 1 2,5% 
2. SD 15 38,6% 
3. SMP 12 30,7% 
4. SMA 10 25,7% 
5. S1 1 2,5% 
 Jumlah 39 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 11, Menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan 
tingkat pendidikan SD yaitu 15 orang (38,6%), sedangkan yang paling sedikit pada 
pendidikan Sarjana/S1 dan tidak sekolah yaitu 1 orang (2,5%). Tingkat pendidikan 
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merupakan faktor internal yang mempengaruhi motivasi peternak dalam menjalankan 
usahanya.Semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang ditempuh peternak maka 
semakin tinggi pula tingkat motivasinya dalam menjalankan usaha. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hendrayani dkk (2009) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang tentunya akansemakin tinggi pula daya serap teknologi dan semakin cepat 
untuk menerima inovasi yang datang dari luar dan begitu juga sebaliknya. 
Gambaran Umum Peternak yang Ikut Serta dalam Program SPR 
Peternak yang ikut serta dalam program SPR merupakan peternak yang 
mengikuti tanpa adanya paksaan tetapi ingin meningkatkan taraf hidupnya, strata 
sosial dan kesejahteraan masyarakat. Peternak yang ikut serta dalam program SPR 
rata-rata memiliki jumlah populasi ternak sekitar 4-5 ekor. Dimana luas kandang 
yang dimiliki sekitar 4x5 m
2
, dengan jumlah biaya pembuatan kandang sebesar Rp. 
6.000.000 status kepemilikan kandang sebagian besar milik pribadi. Sedangkan untuk 
total biaya peralatan pakan/minum dan perlengkapan kandang ternak lainnya peternak 
mengeluarkan biaya sekitar Rp.250.000-Rp.300.000. Biaya penyusutan kandang 
berbeda-beda pada jumlah kepemilikan ternak yang berbeda karena pada usaha 
tersebut kandang yang digunakan sesuai dengan jumlah sapi yang diusahakan, dan 
juga perbandingan luas kandang dengan jumlah ternak yang dipelihara berbeda. Hal 
ini sesuai pendapat Rasyaf (2002), bahwa biaya tetap dalam usaha peternakan adalah 
biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi dan tidak berubah meskipun ada 
perubahan jumlah hasil produksi yang dihasilkan. 
Untuk biaya pakan dan obat-obatan peternak biasanya mengeluarkan rata-rata 
Rp.100.000/bulan untuk biaya pupuk rumput gajah, dedak dan biaya transport dengan 
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sumber modal berasal dari uang pribadi. Pengeluaran untuk obat-obatan peternak 
hanya membeli obat cacing ketikan dibutuhkan dengan harga sebesar Rp.10.000 dan 
beberapa peternak diberi bantuan oleh SPR. Penanggulangan terhadap wabah 
penyakit beberapa peternak biasanya sudah melakukan tindakan sendiri akan tetapi 
sebagian besar masih menghubungi petugas kesehatan hewan. Pengetahuan 
penanggulangan penyakit masih sangat kurang maka dari itu peternak biasa 
melakukan pencegahan terhadap wabah penyakit dengan melakukan vaksinasi sekali 
setahun atau dua kali setahun dan melakukan sanitasi kandang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yulianto dan Saparinto (2011), bahwa untuk memacu pertumbuhan dan 
menjaga kesehatan sapi, selain diberi pakan dan minum yang cukup, ada baiknya sapi 
juga diberikan pakan suplemen, seperti mikronutien dan vitamin B komplek. Selain 
untuk meningkatkan nafsu makan, pemberian suplemen juga ditujukan untuk 
memacu proses penyusunan protein di dalam tubuh sapi. Sebaiknya pada waktu 
datang, bakalan harus diberi obat cacing karena serangan cacing sangat mengganggu 
pencernaan dan pertumbuhan sapi. Adapun vitamin dan obat yang digunakan 
peternak seperti Midoxi, Midoxi L, Midoksi LA, Biosan Tp, B kompleks, dan obat 
cacing. 
Introduksi Teknologi 
Beberapa macam teknologi seperti teknologi inseminasi buatan yang sangat 
bermanfaat untuk usaha peternak dengan meningkatkan pendapatan. Menurut Januar 
(2006), bahwa Inseminasi Buatan (IB) adalah suatu bentuk modifikasi masuknya 
semen ke dalam saluran kelamin betina melalui suatu alat buatan manusia. Periode 
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kebuntingan sapi berkisar 280 sampai dengan 285 hari. Setelah melahirkan disebut 
masa kosong sampai sapi yang bersangkutan bunting pada periode berikutnya.  
Teknologi pengolahan limbah juga bermanfaat bagi para peternak seperti 
teknologi biogas dan kompos. Menurut Rogers (1995) biogas merupakan inovasi dari 
segi pertanian dan energi terbarukan. Sebelum diadopsi dan terdifusi, peternak 
melakukan penilaian tentang sifat inovasi meliputi keuntungan relatif, kompatibilitas, 
kompatibilitas, triabilitas dan observabilitas dan menurut Ginting (2007) kompos 
merupakan hasil pelapukan bahan bahan berupa kotoran ternak/feses, sisa pertanian, 
sisa pakan dan sebagainya. Proses pelapukan dipercepat dengan merangsang 
perkembangan bakteri untuk menghancurkan menguraikan bahan-bahan yang 
dikomposkan. Penguraian dibantu dengan suhu 60
0
C. Proses penguraian mengubah 
unsur hara yang terikat dalam senyawa organik sukar larut menjadi senyawa organik 
larut yang berguna bagi tanaman. 
Teknologi yang sudah diterapkan peternak yang ikut serta dalam program 
SPR yaitu hanya inseminasi buatan dengan memperoleh bibit yang lebih unggul 
daripada kawin alam biaya yang dikeluarkan untuk teknologi IB sebesar 
Rp.50.000.Rp.100.000. Sedangkan untuk teknologi lainnya seperti pengolahan 
limbah kompos dan biogas belum diterapkan karena pengetahuan peternak masih 
kurang. Kurangnya pengetahuan peternak dikarenakan kurangnya penyuluhan yang 
dilakukan sangat mempengaruhi sebagai salah satu faktor peternak ikut serta dalam 
program SPR. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdullah (2008) Penyuluhan sangat 
memiliki peranan penting dalam pengembangan peternakan khususnya dalam 
penguatan kelompok tani dan peningkatan proses adopsi teknologi peternakan kepada 
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peternak. Keberhasilan penyuluhan sangat ditentukan oleh model penyuluhan yang 
sesuai dengan kebutuhan peternak, yaitu ketepatan materi, metode dan media yang 
digunakan. Pengembangan kelompok tani ternak dilaksanakan dengan menumbuhkan 
kesadaran para peternak, dimana keberadaan kelompok tani tersebut dilakukan dari, 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Faktor Pengambilan Keputusan Keikutsertaan Peternak dalam 
Program SPR 
Sentra Peternakan Rakyat (SPR) yang ada di Kecamatan Tonra Kabupaten 
Bone masih terbilang sebentar dengan umur masih kurang lebih setahun. Beberapa 
peternak juga memutuskan untuk tidak ikut serta dalam program SPR karena alasan 
tertentu. Peternak yang ikut serta dalam program SPR didasarkan karena beberapa 
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan peternak untuk ikut 
serta dalam program SPR dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Faktor-faktor Pengambilan Keputusan 
No Faktor Pengambilan Keputusan Frekuensi 
1. Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 10 
2. Percobaan 2 
3. Pengalaman Beternak yang Kurang 5 
4. Biaya Obat-obat Lebih Murah 1 
5. Kesehatan Mudah Dikontrol 2 
6. Nilai Sosial Kebersamaan  6 
7. Ikut-ikutan 9 
8. Meningkatkan Pendapatan 5 
9. Meningkatkan Pengetahuan Tentang Pemberian Pakan 6 
10. Adanya Bantuan 3 
11. Recording Lebih Mudah 3 
12. Mudah Mendapatkan Informasi 1 
13. Pertukaran Informasi 2 
14. Adanya Dukungan Dari Pemerintah 5 
15. Mudah Mendapat Ilmu 2 
16. Mencari Pengetahuan 2 
17. Mudah Mendapatkan Ilmu Tentang Teknologi 1 
18. Mudah Memahami Penyakit Ternak 1 
19. Mudah Memahami Ketika Ternak Birahi 1 
20. Bentuk Partisipasi Masyarakat 2 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 12 diperolah 20 faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan peternak ikut serta dalam program SPR. Dimana akan menghilangkan 8 
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faktor untuk mendapatkan faktor prioritas yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan peternak. 
Untuk mengetahui faktor prioritas dilakukan ekstraksi variabel pada penelitian 
dengan menggunakan uji cochran dilakukan setelah pengelompokan jawaban atas 
pernyataan yang diberikan kepada responden melalui kuisioner. Pengelompokan 
jawaban responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel. 13. Klasifikasi Pengelompokan Jawaban Responden  
Pengulangan Jumlah Faktor Faktor yang Dikeluarkan Status Ket. 
1 20 
















Mudah Memahami Ternak 
Ketika Birahi 
0,006<0,05 Ditolak 





8 13 Pertukaran Informasi 0,038<0,05 Ditolak 
9 12 Mudah Mendapatkan Ilmu 0,065>0,05 Diterima 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 13, menunjukkan bahwa setelah mengalami 10 kali 
pengulangan dan menghasilkan 12 faktor dengan status 0,065>0,05 hal ini 
menunujukkan Ho diterima. Ini berarti biaya obat-obat lebih murah, mudah 
mendapatkan informasi, mudah mendapat ilmu tentang teknologi, mudah memahami 
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penyakit ternak, mudah memahami ternak ketika birahi, percobaan, kesehatan mudah 
dikontrol, pertukaran informasi dan mudah mendapatkan ilmu tidak mempengaruhi 
pengambilan keputusan peternak ikut serta dalam program SPR. Hal ini sesuai 
pendapat Mustofa dkk (2015) yang mengatakan bahwa faktor pengambilan keputusan 
peternak yaitu ketersediaan modal, pengetahuan peternak, keinginan memperoleh 
pendapatan, keinginan memperoleh status sosial yang tinggi, adanya dukungan dari 
pemerintah, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung usaha, minat dan 
keberanian mengambil resiko. 
Analisis Faktor Pengambilan Keputusan Keikutsertaan Peternak dalam 
Program SPR 
Setelah mengeluarkan faktor yang jumlahnya frekuensinya kecil sebanyak 9 
faktor dilakukan analisis prioritas. Dari hasil kuesioner yang dibagikan dapat 
diketahui respon responden terhadap faktor-faktor yang menentukan keputusan 
keikutsertaan peternak. Analisis faktor prioritas pengambilan keputusan keikutsertaan 
peternak dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Analisis Prioritas Pengambilan Keputusan Keikutsertaan Peterrnak 
No Faktor Persentase (%) 
1. Meningkatkan Pengetahuan Tentang Pengolahan Pakan  28,2 
2. Pengetahuan Tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 23 
3. Ikut-ikutan 23 
4. Nilai Sosial Kebersamaan 15,3 
5. Meningkatkan Pengetahuan tentang Pemberian Pakan pada 
Ternak 
15,3 
6. Meningkatkan Pendapatan 12,8 
7. Pengalaman Beternak yang Kurang 12,8 
8. Adanya Dukungan dari Pemerintah  12,8 
9. Recording Lebih Mudah 7,6 
10. Adanya Bantuan 7,6 
11. Mencari Pengetahuan 5,12 
12. Bentuk Partisipasi Masyarakat 5,12 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
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Dari Tabel 14, analisis prioritas pengambilan keputusan peternak  secara 
rasional terdiri dari 12 faktor. Dari ke dua belas faktor rasional diatas yang pertama 
dengan persentase 28,2% yaitu meningkatkan pengetahuan tentang pengolahan pakan 
artinya prioritas pertama dalam keputusan peternak untuk ikut serta dalam program 
SPR adalah meningkatkan pengetahuan tentang pengolahan pakan merupakan faktor 
yang dipilih konsumen. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan peternak tentang 
pengolahan pakan sehingga hanya pakan seperti rumput saja diberikan kepada ternak 
karena kurangnya pengetahuan. Hal ini sesuai pendapat Haryanto (2009) bahwa 
Penerapan teknologi di lapang sangat ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan 
peternak.. Tata laksana pemberian pakan ternak ruminansia yang mengandalkan pada 
mencari rumput setiap hari, menyebabkan skala pemilikan ternak rendah. Kebiasaan 
menyimpan pakan sebagai cadangan pada saat kekurangan pakan belum menjadi 
budaya bagi peternak. 
Pengetahuan mengontrol kesehatan ternak analisis prioritas kedua dengan 
jumlah persentase 23%, Kurangnya pengetahuan peternak tentang mengontrol 
kesehatan menjadi salah satu alasan peternak ikut serta dalam program SPR. Karena 
sebagian besar peternak hanya memanggil petugas kesehatan ternak untuk menangani 
ternak tanpa melakukan tindakan sendiri ini disebabkan karena kurangnya 
pengalaman peternak tentang mengontol kesehatan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nitisemito dan Burhan (2004) bahwa pengalaman kerja juga merupakan salah satu 
indikator meningkatnya  pengetahuan manusia serta dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan menjalankan pekerjaan.  Pengalaman kerja dapat diketahui dari lamanya 
seseorang tersebut menggeluti usaha atau pekerjaannya.  
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Faktor prioritas yang ketiga yaitu ikut-ikutan juga dominan dipilih sebagai 
pengambilan keputusan peternak ikut serta dalam program SPR dengan persentase 
yang sama dengan meningkatkan pengetahuan dengan mengontrol kesehatan yaitu 
23%. Beberapa peternak hanya ikut serta dalam program SPR, hal ini dikarenakan 
minat peternak ikut serta dalam program SPR sangat kurang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Pristiana (2009) bahwa minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 
seseorang untuk melakukan hal yang diimpikan, terutama yang menguntungkan dan 
mendatangkan kepuasan. Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan 
mencari obyek tertentu, perhatian terhadap obyek cenderung mempengaruhi perilaku 
individu dalam kegiatan.  
Faktor prioritas yang keempat yaitu nilai sosial kebersamaan dengan 
persentase 15,3%. Nilai sosial kebersamaan merupakan kebersamaan peternak 
bertukar ilmu dengan peternak lainnya yang ikut serta dalam program SPR. Meskipun 
tingkat pendidikan formal  mereka lebih banyak hanya tamatan sekolah dasar namun 
mereka memiliki  pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman maupun belajar 
nonformal seperti  belajar dari kesuksesan orang lain, mengumpulkan informasi dari 
penyuluh. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Baba, S. dkk,  (2011) bahwa 
pendidikan  formal  berkorelasi  positif dengan   tingkat  kosmopolit  peternak.  
Peternak dengan  pendidikan  formal  lebih  tinggi  cenderung  memiliki  tingkat  
kosmopolit  yang tinggi pula. Peternak yang  memiliki pendidikan formal  lebih  
tinggi  memiliki  aktivitas  lain  di  luar  daerahnya seperti mata pencaharian pokok 
sehingga  mereka  selalu  melakukan   perjalanan ke  luar  daerah  
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Faktor prioritas yang kelima yaitu meningkatkan pengetahuan tentang 
pemberian pakan pada ternak memiliki persentase sebesar 15,3% peternak hanya 
memberikan pakan hijauan pada ternak tanpa mengetahui kandungan gizinya. 
Sedangkan menurut Haryanto (2009) pakan ternak ruminansia dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu hijauan dan konsentrat. Imbangannya dapat bervariasi sesuai 
dengan tujuan pemberian pakan. Pada kondisi intensif, ternak ruminansia dapat diberi 
pakan konsentrat dengan proporsi yang lebih tinggi, bahkan dapat mencapai 85% dari 
total pakan yang diberikan. 
Secara keseluruhan faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi peternak ikut 
serta dalam program SPR yaitu pengalaman beternak yang kurang, meningkatkan 
pendapatan, adanya dukungan dari pemerintah dengan persentase 12,8%, adanya 
bantuan dan recording lebih mudah dengan persentase 7,6% dan meningkatkan 
pengetahuan serta bentuk partisipasi masyarakat memiliki persentase 5,12%. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Karmila (2013) yang menyatakan bahwa faktor pengambilan 
keputusan peternak yaitu ketersediaan modal, pengetahuan peternak, keinginan 
memperoleh pendapatan, keinginan memperoleh status sosial yang tinggi, adanya 
dukungan dari pemerintah, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung usaha, 









Faktor-faktor pengambilan keputusan peternak ikut serta dalam program SPR 
secara prioritas yaitu meningkatkan pengetahuan tentang pengolahan pakan, 
pengetahuan tentang mengontrol kesehatan ternak, ikut-ikutan, nilai sosial 
kebersamaan, meningkatkan pengetahuan tentang pemberian pakan pada ternak, 
meningkatkan pendapatan, pengalaman beternak yang kurang, adanya dukungan dari 
pemerintah, recording lebih mudah, adanya bantuan, mencari pengetahuan dan 
bentuk partisipasi masyarakat. 
Saran 
Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini sebaiknya peternak ikut 
aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh SPR sehingga peternak mencapai 
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1 Muharram Laki-Laki 43 Desa Gareccing Petani-Peternak SMP 10 
2 Usman Laki-Laki 60 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 10 
3 Muhlis Laki-Laki 31 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 10 
4 Herawati Perempuan 46 Desa Gareccing Petani-Peternak SMA 10 
5 Iskandar Laki-Laki 40 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 10 
6 Pare Laki-Laki 50 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 3 
7 Arsak Laki-Laki 46 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 10 
8 Mahyudi Laki-Laki 32 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 10 
9 Rianto Laki-Laki 47 Desa Gareccing Tukang Kayu SMP 10 
10 A. Arsal Laki-Laki 64 Desa Gareccing Peternak SMP 3 
11 Sarina Perempuan 32 Desa Gareccing Petani-Peternak SMA 3 
12 Bahrung Laki-Laki 25 Desa Gareccing Petani-Peternak SMP 3 
13 Irwan Laki-Laki 45 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 3 
14 Amran Laki-Laki 30 Desa Gareccing Petani-Peternak SD 10 
15 Sade Laki-Laki 45 Desa Gareccing Petani-Peternak SMP 3 
16 Arfin Laki-Laki 42 Desa Gareccing Petani-Peternak SMP 3 
17 Tahang Laki-Laki 38 Desa Gareccing Petani-Peternak SMP 6 
18 Muslimin Laki-Laki 37 Desa Gareccing Petani-Peternak SMP 6 
19 Ahmad Laki-Laki 43 Desa Biccoing Petani-Peternak SMP 10 
20 Milwan Laki-Laki 37 Desa Biccoing Petani-Peternak SD 10 
21 Nurman Laki-Laki 39 Desa Biccoing Petani-Peternak SMP 10 
22 Saharuddin Laki-Laki 38 Desa Biccoing Petani-Peternak SD 10 
23 Colle Laki-Laki 29 Desa Biccoing Petani-Peternak SD 10 
24 Muh. Tang Laki-Laki 39 Desa Biccoing Petani-Peternak SD 10 
25 A. Amiruddin Laki-Laki 54 Desa Biccoing Petani-Peternak SMA 10 
26 Suharman Laki-Laki 24 Desa Biccoing Wiraswasta SI 10 
27 A. Edianto Laki-Laki 36 Desa Biccoing Petani-Peternak SMA 10 
28 Ambo Tuwo Laki-Laki 41 Desa Biccoing PNS SMA 10 
29 Bakri Laki-Laki 52 Desa Biccoing Petani-Peternak SD 10 
30 Mursalim Laki-Laki 37 Desa Biccoing Petani-Peternak SD 10 
31 Zainal Laki-Laki 40 Desa Biccoing Petani-Peternak SMA  6 
32 Aderi Laki-Laki 43 Desa Biccoing Petani-Peternak SMA 10 
33 Hamdan Laki-Laki 37 Desa Muara Petani-Peternak SMP 10 
34 Sukri Laki-Laki 29 Desa Muara Petani-Peternak SD 3 
35 A. Aminuddin Laki-Laki 46 Desa Muara Petani-Peternak SMP 10 
36 Yandu Laki-Laki 52 Desa Muara Petani-Peternak - 10 
37 A. Amran Laki-Laki 40 Desa Muara Petani-Peternak SMA 10 
38 Tajuddin Laki-Laki 44 Desa Muara Petani-Peternak SMA 10 
39 Muh. Ramli Laki-Laki 37 Desa Muara Petani-Peternak SMA 10 
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LAMPIRAN 2. Pengelompokkan Jawaban Responden 
No Nama Faktor-Faktor Kode 
1 Muharram Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 1 
2 Usman 
Percobaan 2 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
3 Muhlis 
Pengalaman beternak yang kurang 4 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
Biaya obat-obat lebih murah 5 
Kesehatan Mudah dikontrol 6 
4 Herawati 
Pengetahun tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 1 
Nilai Sosial Kebersamaan 7 
5 Iskandar 
Ikut-ikutan 8 
Meningkatkan pengetahuan mengontrol kesehatan ternak 1 
6 Pare 
Ikut-ikutan 8 
Meningkatkan Pendapatan 9 
7 Mahyudi 
Meningkatkan Pendapatan 9 




9 Rianto Ikut-ikutan 8 
10 A. Arsyad 
Ikut-ikutan 8 
Meningkatkan Pendapatan 9 
Nilai Sosial Kebersamaan 7 
11 Sarina 
Pengalaman beternak yang kurang 4 
Meningkatkan pengetahuan mengontrol kesehatan ternak 1 
12 Bahrung 




Pengalaman beternak yang kurang 4 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 1 
14 Amran 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
10 
Meningkatkan pengalaman beternak 4 
Nilai Sosial Kebersamaan 7 
15 Sade 




Adanya Bantuan 11 




Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
10 
18 Muslimin Meningkatkan pengetahuan mengontrol kesehatan ternak 1 
19 Ahmad Ikut-ikutan 8 
20 Milwan 
Meningkatkan pengetahuan mengontrol kesehatan ternak 1 




No Nama Faktor-faktor Kode 
21 Nurman Ikut-ikutan 8 
22 Saharuddin Ikut-ikutan 8 
23 Colle Meningkatkan pengetahuan mengontrol kesehatan ternak 1 
24 Muh. Tang 
Mudah Mendapatkan Ilmu 16 
Adanya dukungan dari pemerintah 15 
25 A. Amiruddin 
Adanya dukungan dari pemerintah 15 
Recording Lebih Mudah 12 
Meningkatkan pengetahuan mengontrol kesehatan ternak 1 
26 Suharman 
Nilai Sosial Kebersamaan 7 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
27 A. Edianto 
Adanya Bantuan 11 
Mencari Pengetahuan 17 
28 Ambo Tuo 
Ikut-ikutan 8 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
29 Bakri 
Mudah mendapatkan informasi 13 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
30 Mursalim 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
Pertukaran Informasi 14 
31 Zainal 
Menambah Pengalaman  17 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
32 Aderi 
Mudah mendapatkan ilmu tentang teknologi 18 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
Mudah memahami penyakit ternak 19 
Mudah memahami ketika ternak birahi 20 
33 Hamdan 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
Nilai Sosial Kebersamaan 7 
Recording Lebih Mudah 12 
Adanya dukungan dari pemerintah 15 
34 Sukri 
Bentuk Partisipasi Masyarakat 21 
Meningkatkan Pendapatan 9 
35 A. Aminuddin 
Mencari pengetahuan 16 
Recording Lebih Mudah 12 
36 Yandu 
Adanya dukungan dari pemerintah 15 
Meningkatkan Pendapatan 9 
37 A. Amran 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
Adanya dukungan dari pemerintah 15 
Recording Lebih Mudah 12 
Kesehatan Mudah dikontrol 6 
38 Tajuddin 
Tempat pertukaran informasi dengan peternak lainnya 14 
Meningkatkan pengalaman beternak 4 
39 Muh. Ramli 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 3 
Nilai Sosial Kebersamaan 7 
Bentuk Partisipasi Masyarakat 21 
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LAMPIRAN 3. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 
Keikutseraan dalam Program SPR 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Percobaan 37 2 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Biaya Obat-obat Lebih Murah 38 1 
Kesehatan Mudah dikontrol 37 2 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan pada ternak 33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Mudah mendapatkan informasi 38 1 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 
Mudah mendapatkan ilmu tentang teknologi 38 1 
Mudah memahami penyakit ternak 38 1 
Mudah memahami ketika ternak birahi 38 1 















LAMPIRAN 4. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 
Keikutseraan dalam Program SPR (Ulangan Pertama) 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Percobaan 37 2 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Kesehatan Mudah dikontrol 37 2 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan pada ternak 33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Mudah mendapatkan informasi 38 1 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 
Mudah mendapatkan ilmu tentang teknologi 38 1 
Mudah memahami penyakit ternak 38 1 
Mudah memahami ketika ternak birahi 38 1 








Asymp. Sig. .000 
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LAMPIRAN 5. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 




 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Percobaan 37 2 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Kesehatan Mudah dikontrol 37 2 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian 
pakan pada ternak 
33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 
Mudah mendapatkan ilmu tentang teknologi 38 1 
Mudah memahami penyakit ternak 38 1 
Mudah memahami ketika ternak birahi 38 1 














Asymp. Sig. .000 
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LAMPIRAN 6. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 
Keikutseraan dalam Program SPR (Ulangan Ketiga) 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Percobaan 37 2 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Kesehatan Mudah dikontrol 37 2 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 
Mudah memahami penyakit ternak 38 1 
Mudah memahami ketika ternak birahi 38 1 















LAMPIRAN 7. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 
Keikutseraan dalam Program SPR (Ulangan Keempat) 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Percobaan 37 2 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Kesehatan Mudah dikontrol 37 2 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 
Mudah memahami ketika ternak birahi 38 1 















LAMPIRAN 8. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 




 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Percobaan 37 2 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Kesehatan Mudah dikontrol 37 2 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 














LAMPIRAN 9. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 
Keikutseraan dalam Program SP (Ulangan Keenam) 
Frequencies 
 Value 
 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Kesehatan Mudah dikontrol 37 2 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 















Asymp. Sig. .008 
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LAMPIRAN 10. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 




Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 10 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 28 11 
Pengalaman beternak yang kurang 34 5 
Nilai Sosial Kebersamaan 33 6 
Ikut-ikutan 30 9 
Meningkatkan Pendapatan 34 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
33 6 
Adanya Bantuan 36 3 
Recording Lebih Mudah 36 3 
Pertukaran Informasi 37 2 
Adanya dukungan dari pemerintah 34 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 37 2 
Mencari Pengetahuan 37 2 



















LAMPIRAN 11. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 




 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 9 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 27 11 
Pengalaman beternak yang kurang 33 5 
Nilai Sosial Kebersamaan 32 6 
Ikut-ikutan 29 9 
Meningkatkan Pendapatan 33 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
32 6 
Adanya Bantuan 35 3 
Recording Lebih Mudah 35 3 
Adanya dukungan dari pemerintah 33 5 
Mudah Mendapatkan Ilmu 36 2 
Mencari Pengetahuan 36 2 
















LAMPIRAN 12. Frekuensi Faktor-faktor Responden Pengambilan Keputusan 




 0 1 
Pengetahuan tentang Mengontrol Kesehatan Ternak 29 9 
Meningkatkan Pengetahuan tentang pengolahan pakan 27 11 
Pengalaman beternak yang kurang 33 5 
Nilai Sosial Kebersamaan 32 6 
Ikut-ikutan 29 9 
Meningkatkan Pendapatan 33 5 
Meningkatkan pengetahuan peternak tentang pemberian pakan 
pada ternak 
32 6 
Adanya Bantuan 35 3 
Recording Lebih Mudah 35 3 
Adanya dukungan dari pemerintah 33 5 
Mencari Pengetahuan 36 2 





















Asymp. Sig. .065 
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DAFTAR PERTANYAAN (QUESTIONER) 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama   : 
2. Jenis kelamin  : 
3. Umur   : 
4. Alamat  : 
5. Pekerjaan pokok : 
6. Pendidikan formal : 
7. Sudah berapa lama anda bergabung dalam program SPR:  
B. IDENTIFIKASI FAKTOR 













C. PERTANYAAN TEKNIS 





a. Berapakah luas kandang yang digunakan untuk pemeliharaan sapi potong? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
b. Berapa total biaya yang digunakan untuk pembuatan kandang? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
c. Status kepemilikan lahan perkandangan 
- Pribadi 
- Sewa  
3. Peralatan makan/minum dan perlengkapan kandang. 
a. Berapa total biaya yang digunakan untuk membeli peralatan 
makan/minum dan perlengkapan kandang ternak ? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
b. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk pembelian alat makan 





4. Pakan dan obat-obatan 
a. Berapa total biaya pakan yang digunakan selama satu periode produksi? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 




c. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk biaya pakan dan obat-
obatan selama satu periode produksi ? 
- Pribadi 
- Pinjaman  
5. Dari mana anda mendapatkan bibit sapi potong? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 









8. Bagaimana cara anda melakukan pencegahan terhadap wabah penyakit? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
9. Bagaimana cara anda menghitung dari keuntungan beternak sapi potong? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
10. Dari keuntungan yang di dapatkan berapakah yang biasanya ditabung untuk 
menambah modal usaha? 
Jawaban : 
............................................................................................................................ 
11. Kepada siapa anda menjual hasil ternak sapi potong anda? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
12. Bagaimana cara anda menentukan harga jual ternak sapi potong per ekor? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
13. Apakah anda telah menggunakan teknologi inseminasi buatan, bagaimana 
pengaruhnya terhadap usaha sapi potong anda? 
Jawaban : 
............................................................................................................................. 
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